





2.1 Konsep Pengalaman 
2.1.1 Pengertian Pengalaman 
Pengalaman adalah keseluruhan atau totalitas pengamatan yang disimpan 
didalam ingatan atau digabungkan dengan suatu penghargaan akan masa depan, 
sesuai dengan apa yang telah diamati pada masa lalu. Pengalaman juga dapat 
diartikan sebagai sebuah pengertian lain dari empirisme (Soyomukti, 2017). 
Empirisme adalah aliran pada filsafat yang berpandangan bahwa 
pengetahuan secara keseluruhan atau parsial didasarkan kepada pengalaman 
yang menggunakan indra. Secara terminologi pengalaman merupakan 
permulaan segala pengenalan. Pengenalan intelektual tidak lain dari pada 
semacam perhitungan, yakni penggabungan data-data inderawi yang sama 
dengan cara berlainan (Susanto, 2011).  
2.1.2 Jenis Pengalaman  
  Ada beberapa jenis pengalaman yaitu pengalaman lahiriah dan 
pengalaman batiniah. Pengalaman lahiriah adalah pengalaman yang jelas dan 
benar nampak oleh indera manusia. Misalnya manusia mengatakan bulan itu 
bersinar dan menerangi kegelapan setelah melihat cahanya di malam hari, atau 
es itu dingin karena teleh merasakan dan meletakkan tangannya di atas es 
tersebut.  Sedangkan pengalaman batiniah adalah pengalaman yang tidak 
terlihat jalas oleh mata indra tidak terapa oleh tangan karena pengalaman itu 
ada di dalam batin manusia yang mengalaminya, seperti rasa senang, rasa sedih, 
rasa gelisah, rasa ragu, dan lain sebagainya. Semua rasa itu hanya bisa diketahui 
oleh orang yang telah mengalaminya dan merasakannya lewat pengalaman 








2.1.3 Fungsi Pengalaman 
 Pengalaman berfungsi sebagai awal mulai dari penjelajahan ilmu. 
Pengalaman juga berfungsi sebagai  penggambaran objeknya secara jelas, 
lengkap , dan terperinci. Adapula pengalaman sebagai perkiraan tentang apa 
yang akan terjadi berkenaan dengan objek telaahannya. Pengalaman juga 
merupakan ilmu dalam menjauhkan atau menghindar dari hal-hal yang tidak 
diharapkan serta mengarahkan pada hal-hal yang diharapkan. Fungsi tersebut 
dapat terjadi karena kita pernah merasakannya di masa lalu (Latif, 2014).  
2.1.4 Tipe Pengalaman 
 Pengalaman memiliki dua tipe, yang pertama yaitu perjumpaan dengan 
objek – objek yang dapat dirasakan menimbulkan pemahaman dengan  ide-ide 
sensasi. Ketika mata, telinga, hidung, jari-jari, dan lidah kita dipengaruhi oleh 
objek fisik, pikiran-pikiran kita dipengaruhi oleh objek-objek yang dapat 
dirasakan. Kedua, sebuah pertimbangan atas operasional pikiran sendiri 
menyediakan pemahaman dengan ide-ide refleksi. Ketika pikiran kita 
merefleksikan ide-ide yang muncul dari sensasi, yaitu ketika kita berfikir, 
meragukan, mempercayai, mengungkapkan alasan, mengetahui, berkehendak, 
kita mengalami aktivitas-aktivitas itu (Garvey, 2010).  
2.2 Konsep Rokok Elektrik 
2.2.1 Pengertian rokok konvensional dan rokok elektrik 
 Rokok konvensional adalah silinder dari kertas berukuran panjang 70 
hingga 120 mm (bervariasi) dengan diameter sekitar 10 mm, yang di dalamnya 
berisi daun-daun tembakau yang telah dihancurkan. Rokok konvensional dibedakan 
menjadi dua. Pertama, rokok filter, yaitu rokok yang mempunyai penyaring nikotin, 
salah satu zat berbahaya yang terkandung dalam filternya yang terbuat dari busa 
serabut sintesis, dan serabut ini dapat ikut terhisap ke dalam paru-paru bersamaan 
dengan rokok. Kedua, rokok tidak berfilter, rokok yang satu ini tidak terdapat busa 
serabut sintesis seperti rokok berfilter, dengan demikian zat berbahaya leluasa 
masuk ke dalam tubuh. Ketiga, rokok elektrik (e-cigarete) adalah suatu alat yang 




menjadi asap bukan berbentuk rokok seperti rokok pada umumnya. World Health 
Organization (WHO) mengistilahkan rokok elektrik sebagai Electronic Nicotine 
Delivery System (ENDS) karena menghasilkan nikotin kedalam bentuk uap yang 
dihirup oleh penggunanya. Struktur dasarnya terdiri dari 3 elemen utama yaitu 
baterai, pemanas logam (atomizer) dan katrid berisi cairan zat kimia. Di peredaran, 
rokok elektrik identik dengan istilah vape (Andesline, 2019). 
2.2.2 Jenis-jenis rokok elektrik 
 Banyak jenis rokok elektrik yang diperjual-belikan untuk penikmat rokok 
elektrik dengan berbagai bentuk dan ukuran. Berikut ini adalah jenis-jenis rokok 
elektrik (Andesline, 2019). 
1. Jenis pen 
Vaporizer jenis pen ini bentuknya seperti pulpen, sesuai dengan 
namanya. Vaporizer pen merupakan vaporizer dengan bentuk terkecil yang 
bisa dibawa kemana-mana. Vaporizer pen dapat menghasilkan uap dengan 
cara memanaskan cairan vape, yaitu: Atomizer, adalah elemen pemanas 
untuk memanaskan cairan vape yang mengandung nikotin. Atomizer 
biasanya harus diganti jika panas yang dihasilkan sudah berkurang 
kualitasnya, membuat rasa vape menjadi tidak enak lagi. Disebelah atomizer 
terdapat sebuah tabung yang berfungsi sebagai tempat bahan yang akan 
dipanaskan. Cartomizer, adalah kombinasi dari cartridge dan atomizer yang 
komponenya dipanaskan langsung dengan elemen panas. 
2. Jenis portable 
Jenis vape portable atau juga dikenal sebagai dengan handheld 
vaporizer bentuknya lebih besar dibandingkan dengan vaporizer pen. 
Vaporizer portable bisa dibawa ke manapun, sama seperti vaporizer pen 
yang dapat dimaksukkan ke dalam kantung. 
Vaporizer portable juga mempunyai komponen elemen pemanas 
dan baterai yang tidak jauh berbeda dengan vaporizer pen. Namun pada 
vaporizer portable, cairan vape tidak kontak langsung dengan elemen 
pemanas, sehingga menghasilkan rasa yang lebih enak dan asap yang lebih 
sedikit. Baterai pada vaporizer portable biasanya dapat bertahan 2-3 jam 




3. Jenis desktop 
Berbeda dengan vaporizer pen dan portable, vaporizer jenis desktop 
ini bentuknya lebih besar dan tidak dapat dibawa kemana-mana. Vaporizer 
desktop ini hanya bisa digunakan di rumah atau di satu tempat. Vaporizer 
desktop juga membutuhkan permukaan yang datar untuk menempatkanya, 
serta memerlukan pasokan energi yang stabil agar dapat berfungsi dengan 
baik. 
Karena pasokan energi yang stabil diperlukan untuk fungsi 
vaporizer ini, tentunya vaporizer desktop bisa menghasilkananas yang lebih 
maksimal, rasa yang lebih tajam, dan uap yang lebih banyak daripada 
vaporizer yang lainnya. Semakin tajam rasa vape dan semakin banyak uap 
yang dihasilkan mungkin membuat pengguna vape merasa puas. Namun, 
hati-hati semakin banyak uap yang dihasilkan semakin tinggi juga resiko 
kesehatan yang bias dialami. 
2.2.3 Kandungan Rokok Elektrik 
Nikotin adalah bahan kimia yang mengandung nitrogen - alkaloid, yang 
dibuat oleh beberapa jenis tanaman, termasuk tanaman tembakau. Nikotin juga 
diproduksi secara sintetis. Nicotiana tabacum, jenis nikotin yang ditemukan di 
tanaman tembakau, berasal dari keluarga nightshade. Pepaya merah, terong, tomat 
dan kentang adalah contoh keluarga nightshade (Oemiati, 2013). 
Nikotin disebut juga sebagai obat penenang dan stimulan. Ketika tubuh 
terkena nikotin, tubuh mengalami semacam tendangan hal ini sebagian disebabkan 
oleh stimulasi nikotin pada kelenjar adrenal, yang mengakibatkan pelepasan 
adrenalin (apinephrine). Lonjakan adrenalin ini merangsang tubuh, ada pelepasan 
glukosa segera, serta peningkatan detak jantung, respirasi dan tekanan darah 
(Oemiati, 2013). 
Propenyl glycol adalah zat cair sintetis yang menyerap air. Nama lain untuk 
propenyl glikol adalah 1,2-dihidroksipropana, 1,2-propanadiol, metil glikol, dan 
trimetil glikol. Propenyl glikol bening, tidak berwarna, sedikit manis pada suhu 




dipanaskan akan cepat menghasilkan uap. Propenyl glikol secara praktis tidak 
berbau dan tidak berasa (Oemiati, 2013). 
Vegetable Glicol, atau gliserol, adalah cairan yang jernih dan tidak berbau 
yang dihasilkan dari minyak tumbuhan, biasanya minyak kelapa sawit, kedelai, atau 
minyak kelapa. Minyak kelapa sawit dan kelapa adalah campuran trigliserida alami. 
Setiap trigliserida terdiri dari tiga asam lemak yang diesterifikasi dengan gliserin. 
Gliserin adalah senyawa organik yang terdiri dari tiga atom karbon, atom hidrogen, 
dan tiga gugus OH. Kelompok OH ini membentuk ikatan hidrogen dengan air 
(Oemiati, 2013). 
Flavour atau perasa adalah bahan yang paling beresiko saat menggunakan 
rokok elektrik, harus berhati-hati. Beberapa rasa telah diidentifikasi berbahaya 
untuk dihirup meskipun aman untuk di konsumsi. Ciri-ciri dari flavour yang harus 
dihindari adalah jika terjadi iritasi pada tenggorokan dan dada (Oemiati, 2013). 
Sucralose adalah pemanis buatan bebas kalori yang berasal dari sukrosa, 
Bila dikonsumsi, sebagian besar sucralose tidak diserap oleh tubuh dan dihilangkan 
melalui ekskresi. Antara 8% dan 20% memasuki darah dan dikeluarkan melalui 
urine. Sucralose tidak berimbas pada gula darah. (Gordon, 2016) Pemanis dengan 
intensitas tinggi seperti sucrolase tidak terdeteksi dalam cairan rokok elektrik yang 
diuji, menunjukkan bahwa produsen utama rokok elektrik tidak memasukkan 
pemanis dengan intensitas tinggi dalam formulasi cairan rokok elektrik (Oemiati, 
2013). 
Komponen gas asap rokok elektrik terdiri dari uapan hidrogen, 
karbonmonoksida, karbondioksida, hidrogen sianida, amoniak, oksida dari nitrogen 
dan senyawa hidrokarbon. Partikel rokok elektrik terdiri dari liquid, nikotin, 
benzantraccne, benzopiren, fenol, cadmium, indol, karbarzol dan kresol. Zat-zat ini 
beracun, mengiritasi dan menimbulkan kanker (karsinogen). Nikotin merupakan 
komponen yang paling banyak dijumpai di dalam rokok elektrik. Nikotin, dan 
karbonmonoksida merupakan bahan kimia yang paling berbahaya dalam uap rokok 
elektrik. Nicotine adalah kumpulan dari beribu-ribu bahan kimia dalam komponen 
padat asap rokok dan bersifat karsinogenik. Pada saat rokok elektrik dihisap, 
nicotine masuk ke rongga mulut sebagai uap yang setelah dingin akan menjadi 




Komponen uapan rokok elektrik mengandung radikal bebas, yang berhubungan 
dengan resiko timbulnya kanker (Andina, 2016). 
2.2.4 Dampak rokok elektirk pada remaja 
Penggunaan rokok elektrik telah menjadi kontroversi di antara para perokok. 
Ada beberapa penelitian yang menunjukkan bahwa rokok elektrik dapat membantu 
menghentikan kebiasaan merokok, serta banyak klaim yang menyebut rokok eletrik 
lebih aman dibandingkan rokok biasa. Dampak negatif rokok elektrik belum tentu 
lebih sedikit daripada rokok biasa. Berikut ini adalah beberapa efek samping dari 
rokok elektrik 
1. Meningkatkan risiko penyakit darah tinggi, diabetes, dan sakit jantung 
Sebagian besar cairan yang dipakai untuk rokok elektrik mengandung zat nikotin. 
Beberapa kondisi yang dapat muncul akibat penggunaan nikotin dalam jangka 
panjang adalah naiknya tekanan darah dan denyut jantung, serta peningkatan risiko 
terkena resistensi insulin, diabetes tipe 2, dan penyakit jantung (Yuan, 2015). 
2. Meningkatkan risiko kanker 
Sebagian merek cairan untuk rokok elektrik mengandung formaldehida yang dapat 
menyebabkan kanker. Selain itu, beberapa bahan dasar cairan ini, seperti propelin 
glikol dan gliserol, juga bisa berubah menjadi formaldehida jika dipanaskan. Hal 
ini membuat penggunaan rokok elektrik dianggap dapat meningkatkan risiko 
munculnya kanker, seperti kanker paru-paru (Yuan, 2015). 
3. Meningkatkan risiko kerusakan paru-paru 
Aroma lezat yang dihasilkan oleh rokok elektrik berasal dari zat berbahaya 
yang bernama diasetil. Jika terhirup, zat ini akan menyebabkan peradangan serta 
kerusakan pada paru-paru, dan berisiko mengakibatkan penyakit bronchiolitis 
obliterans (paru-paru popcorn). Bronchiolitis obliterans adalah penyakit paru-paru 
langka, di mana bronkiolus atau saluran napas terkecil dalam paru-paru mengalami 






4. Menurunkan daya ingat pada anak-anak 
Rokok dapat menyebabkan masalah pada remaja. Masalah yang muncul 
pada seorang perokok remaja seperti, performa belajar menurun, perkembangan 
paru-paru terganggu, system imunitas pun menjadi terganggu (lebih sulit sembuh 
jika sakit), menjadi kecanduan yang sulit dihentikan, dan jam tidur terganggu 
(Andesline, 2019). 
Rokok elektrik sangat populer digunakan di kalangan remaja dan dewasa 
muda. Beberapa penelitian sejauh ini mengungkapkan bahwa kandungan nikotin 
dalam rokok elektrik dapat membuat anak remaja menjadi lebih aktif. Bila 
digunakan dalam jangka panjang, kandungan nikotin ini dapat mengganggu daya 
ingat dan konsentrasi, terutama bila pengguna rokok elektrik juga menggunakan 
rokok biasa, atau mengonsumsi alkohol dan narkoba (Yuan, 2015). 
5. Menyebabkan kecanduan 
Efek samping lain yang bisa ditimbulkan dari rokok elektrik adalah rasa 
kecanduan. Berhenti menggunakan rokok elektrik dapat membuat penggunanya 
mengalami stres, mudah marah, gelisah, dan sulit tidur. Bahaya lainnya yang juga 
perlu diperhatikan, ada beberapa laporan yang menyatakan bahwa alat di dalam 
rokok elektrik dapat terbakar atau bahkan meledak bila beterainya terlalu panas. 
Jika dibandingkan asap rokok biasa, asap rokok elektrik memang dianggap lebih 
aman bagi perokok pasif, karena kadar zat beracun dan bahan iritan di dalamnya 
lebih rendah. Meski demikian, asap rokok elektrik tetap bisa menyebabkan iritasi 
mata, batuk pilek, sesak napas, dan pusing, bila terhirup oleh orang-orang di 
sekitarnya (Korfei, 2018). 
2.3 Konsep Kecanduan 
2.3.1 Definisi Kecanduan 
Sindrom ketergantungan adalah suatu kelompok fenomena fisiologis, 
perilaku, dan kognitif akibat penggunaan suatu zat atau golongan zat tertentu yang 
menjadi prioritas lebih tinggi bagi individu tertentu ketimbang perilaku yang telah 
diunggulkan pada masa lalu. Gambaran khas dari sindrom ketergantungan adalah 




psikoaktif (baik yang diresepkan ataupun tidak), alkohol, ataupun tembakau. 
Mungkin ada bukti bahwa mereka yang menggunakan kembali zat setelah suatu 
periode abstinensia akan lebih cepat kambuh daripada individu yang sama sekali 
tidak ketergantungan. Kesadaran subjektif adanya kompulsi untuk menggunakan 
zat biasanya ditemukan ketika berusaha untuk menghentikan atau mengatasi 
penggunaan zat (Liem, 2016). 
2.3.2 Dampak Kecanduan 
Sekelompok gejala dengan segala bentuk dan keparahan yang terjadi pada 
penghentian pemberian zat secara absolut atau relatif sesudah penggunaan zat yang 
terus-menerus dan dalam jangka panjang dana tau dosis tinggi. Onset dari 
perjalanan keadaan putus zat itu biasanya waktunya terbatas dan berkaitan dengan 
jenis dan dosis zat yang digunakan sebelumnya. Keadaan putus zat dapat disertai 
dengan komplikasi kejang. Untuk penegakan keadaan putus zat, beberapa pedoman 
yang dapat digunakan adalah sebagai berikut: 
1. Keadaan putus zat merupakan salah satu indikator dari sindrom 
ketergantungan dan diagnosis sindrom ketergantungan zat harus turut 
dipertimbangkan. 
2. Keadaan putus zat hendaknya dicatat sebagai diagnosis utama. Bila hal ink 
merupakan alasan rujukan dan cukup parah sehingga memerlukan perhatian 
medis secara khusus. 
3. Gejala fisik bervariasi sesuai dengan zat yang digunakan. Gangguan 
psikologis (misalnya kecemasan, depresi, dan gangguan tidur) merupakan 
gambaran umum dari keadaan putus Zat ini. Yang khas adalah pasien akan 
melaporkan bahwa gejala putus zat akan mereda dengan meneruskan 
pengguna zat (Liem, 2016). 
Orang yang mencoba rokok kemudian menjadi tergantung atau kecanduan 
di karenakan zat-zat kimia yang terkandung dalam rokok konvensional maupun 
rokok elektrik. Selain menimbulkan ketergantungan, zat-zat tersebut juga 
berdampak negatif pada organ tubuh. Zat-zat kimia yang terkandung di dalam 
rokok dan asapnya ketika dibakar antara lain karbon monoksida, tar, dan nikotin. 




saluran pernafasan. Paru-paru dengan cepat menyerap nikotin dan mengedarkannya 
ke seluruh tubuh melalui darah. Nikotin di dalam darah juga turut terbawa ke otak 
yang memicu pelepasan beberapa zat misalnya dopamine serta mengaktifkan sistem 
syaraf pusat dan simpatik. Dampak nyata dari alur tersebut adalah meningkatkan 
kewaspadaan, detak jantung, dan tekanan darah pada perokok. Nikotin yang diserap 
berakumulasi di dalam darah dan efeknya akan perlahan hilang setelah dua setengah 
jam. Menyadari dahsyatnya pengaruh buruk nikotin bagi kesehatan, maka 
pemerintah telah mengatur peredaran tembakau sebagai bahan utama pembuatan 
rokok dalam UU RI Nomor 36 Tahun 2009 pasal 113 yang berbunyi: 
1. Pengamanan penggunaan bahan yang mengandung zat adiktif diarahkan 
agar tidak mengganggu dan membahayakan kesehatan perseorangan, 
keluarga, masyarakat, dan lingkungan. 
2. Zat adiktif sebagaimana dimaksud pada ayat (1) meliputi tembakau, produk 
yang mengandung tembakau, padat, cair, dan gas yang bersifat adiktif yang 
penggunaanya dapat menimbulkan kerugian bagi dirinya dan atau 
masyarakat sekelilingnya  
Walau demikian pada nyatanya peredaran rokok masih sangat luas dan 
semakin banyak orang yang menjadi konsumen rokok. Mengapa orang sulit 
untuk berhenti merokok? Nicotine regulation model menjelaskan bahwa 
pecandu rokok mempertahankan tingkat nikotin yang ada dalam darahnya dan 
menghindari efek gejala putus zat. Interaksi dua arah antara pengaruh nikotin 
pada otak yang kemudian menimbulkan efek psikologis seperti penurunan 
kemampuan mengenali emosi dan cenderung depresi membuat para pecandu 
rokok terus merokok agar tetap semangat dan lebih tenang. Pengaruh dari 
lingkungan sosial seperti keluarga dan kelompok sebaya juga mempengaruhi 
perilaku kecanduan rokok (Liem, 2016). 
2.3.3 Psikologi dan Nikotin 
Otak manusia adalah sebuah organ yang memiliki struktur sangat komplek 
dengan fungsinya masing-masing, secara umum otak manusia dibagimenjadi dua 
belahan (Hemisphere), yaitu belahan otak kiri dan kanan. Lalu jika dilihat dari 




temporal, frontal, occipital dan parietal. Permukaan otak paling luar (dekat dengan 
tengkorak disebut korteks. Setiap struktur atau bagian memiliki fungsi dari area 
otak (Liem, 2016). 
Salah satu perbedaan fungsi antara kedua belahan otak kiri dan kanan adalah 
penguasaan bahasa pada belahan kiri dan pengenalan/rekognisi wajah pada belahan 
kanan. Area otak yang berkaitan dengan fungsi bahasa mulai teraktivasi pada bayi 
usia dua-tiga bulan ketika mereka dikenalkan dengan beberapa kata. Korteks 
parietal yang dapat dibagi menjadi area superior (tinggi) dan inferior (rendah) yang 
terkait dengan manipulasi ruang, serta pemahaman angka dan aritmatika. Fungsi 
membaca terdapat pada area Broca terkait dengan kemampuan berbicara; area 
Wernicke terkait dengan decoding bahasa; angular gyrus memiliki banyak fungsi 
seperti asosiasi kata; lobus temporal kiri terkait dengan visualisasi kata, pengejaan, 
suara, dan makna kata (Liem, 2016). 
Pengaruh nikotin terhadap aktivitas dan fungsi otak serta hubungan dengan 
gangguan pada psikologis pada perokok disimpulkan sebagai berikut: 
1. Perilaku kecanduan merokok berkorelasi dengan area precuneus kiri, 
angular gyrus kanan, superior parietal/motor cortex, dan occipital gyrus 
tengah. 
2. Otak perokok memiliki aktifitas yang berbeda dengan non-perokok di area 
ventral (rostral anterior cingulate cortex, insula, opercular, dan occipital 
gyrus), dorsal (dorsal medial/lateral prefrontal cortex dan dorsal anterior 
cingulate cortex), serta jaringan mesolimbic (anterior cingulate, 
hippocampus, dan medial orbital). 
3. Gangguan pada otak juga terkait dengan gangguan psikologis seperti cemas, 
depresi/sedih, marah, gelisah, sulit berkonsentrasi, perilaku kompulsif. 
4. Peningkatan gray matter di unsula menimbulkan emosi tertentu dan sensasi 
pada tubuh, serta mendorong penurunan kemampuan menverbalisasi emosi. 
Sedangkan penurunan white matter (fractional anisotropy) di prefrontal 




5. Pengaruh lain nikotin adalah meningkatkan konsentrasi intrasypnaptic 
dopamine di ventral striatum/nucleus accumbens dan serotonim sebagai 
neurotransmitter penahan kantuk sehingga menimbulkan gangguan tidur. 
6. Pecandu rokok memiliki resiko penurunan prospective memory yang 
diduga berada di area prefrontal cortex, hippocampus dan thalamus (Liem, 
2016). 
Berdasarkan pemaparan di atas, perilaku kecanduan merokok berkorelasi 
dengan area precuneus kiri, angular gyrus kanan, superior parietal/motor kiri dan 
occipital gyrus tengah. Precuneus adalah area permukaan medial pada cerebral 
cortex dan turut berperan dalam aktivasi ingatan episodic serta pergeseran 
perhatian. Angular gyrus merupakan area otak yang memiliki fungsi untuk bahasa 
dan berbicara. Korteks parietal memiliki fungsi modalitas sensori-taktil, seleksi 
terhadap isyarat audio dan visual, serta proses spasial (Liem, 2016). 
Pengaruh nikotin pada otak juga ditemukan pada area ventral atau bagian 
bawah, khususnya occipital gyrus. Selain itu, aktivitas yang berbeda di ventral juga 
ditemukan pada rostral anterior cingulate cortex (rACC), insula, opercular, dan 
occipital. Aktivitas yang berbeda pada insula juga sejalan dengan peningkatan gray 
matter yang menimbulkan emosi tertentu dan sensasi pada tubuh, serta mendorong 
kemampuan menverbalisasi emosi. Sementara aktivitas pada opercular yang 
distimulasi oleh nikotin dapat meningkatkan resiko kesulitan untuk menggerakan 
otot wajah dan mulut, aphasia dan epilepsy. Gangguan pada area occipital dapat 
memperbesar resiko kebutaan (Liem, 2016). 
Perbedaan aktivitas pada otak perokok di jaringan mesolimbic juga dapat 
ditemui pada medial orbital yang berkaitan erat dengan fungsi regulasi sosial, 
pembedaan wajah secara visual, serta pada aspek emosi dan perhatian. Para 
pecandu rokok juga mengalami gangguan psikologis berupa kecemasan, depresi 
atau sedih, marah, gelisah, sulit berkonsentrasi, dan kecenderungan munculnya 
perilaku kompulsif. Munculnya rasa takut erat berhubungan dengan aktivasi dACC 
dan rACC. Sedangkan gangguan panik sering dikaitkan dengan aktivasi otak di area 




aktivitas di area-area tersebut akan mendorong téjadinya gangguan psikologis pada 
pecandu rokok (Liem, 2016). 
Hormon dopamine dan serotonin yang dihasilkan akibat masuknya nikotin 
dalam darah dapat membuat pecandu rokok menahan kantuk. Akan tetapi efek 
sampingnya adalah munculnya gangguan tidur berupa insomnia, tidur tidak 
nyenyak, atau mudah terbangun. Secara umum orang yang mengalami gangguan 
tidur akan memiliki emosi yang kurang stabil, kurang dapat berkonsentrasi, serta 
daya ingat yang menurun. Hal itu merupakan efek ganda yang disebabkan oleh 
nikotin (Liem, 2016). 
 
2.3 Konsep Remaja 
Kerapkali remaja dianggap sebagai sumber masalah sehingga di mana tidak 
seorang pun ingin berhubungan dengan remaja. Kadang kala orang-orang menakut-
nakuti dan memusuhi ketika remaja menentang otoritas mereka. Seolah-olah orang 
dewasa itu merasa tidak dihormati. Kerapkali remaja tidak dianganggap sebagai 
pemikir yang inovativ untuk masa depan dan sebagai pemodal pemodal yang kelak 
akan menjadi pemimpin di masa depan. Prang dewasa memiliki kekuasaan untuk 
mengajarkan dan memfasilitasi kepada generasi yang lebih muda mengenai dunia 
dan membiarkan mereka merasakan bahwa suaranya juga perlu untuk didengarkan 
(Santrock, 2010). 
Dimasa Yunani filsuf Plato dan Aristoteles berpendapat mengenai sifat 
dasar yang dimiliki anak muda. Menurut Plato (pada abad ke-4 sebelum masehi), 
kemampuan bernalar tidak dimiliki oleh manusia di masa anak-anak, kemampuan 
bernalar baru muncul pertama kali di masa usia remaja. Aristoteles (pada abad ke-
4 sebelum masehi) menyatakan bahwa aspek terpenting yang dimiliki remaja yaitu 
kemampuan untuk memilih, dan bahwa determinasi diri merupakan jalan untuk 
menuju kematangan. Aristoteles juga mengenali adanya egosentrisme yang dimiliki 
remaja dan dia berpendapat bahwa remaja menganggap dirinya mengetahui segala 
sesuatu dan cukup yakin mengenai apa yang dipikirkan (Santrock, 2010). 
Pada abad pertengahan usia remaja merupakan usia yang dianggap 




keras. Pada abad ke-18 Jean Jacquess Rousseau memperbaiki keyakinan yang salah 
dengan menyatakan bahwa anak-anak atau remaja bukanlah sebagai miniature dari 
orang dewasa, ia berpendapat bahwa penalaran terdapat pada usia remaja dan ia 
menyatakan bahwa rasa ingin tahu mereka sebaiknya didorong di usia 12 sampai 
15 di dalam pendidikan. Dari usia 15 sampai 20 tahun, Rousseau berpendapat 
bahwa sifat individu mulai mengalami kematangan secara emosional maupun sifat 
selfishness atau sifat memikirkan diri sendiri. Pada akhir abad ke-19 dan pada awal 
abad ke-20 para ahli menemukan istilah dan konsep terhadap remaja yang terpakai 
sampai sekarang yaitu adolescence. Sejumlah psikolog, pembaharu, pendidik, dan 
konselor mulai mengembangkan konsep tersebut (Santrock, 2010). 
Ada banyak sekali stereotip mengenai remaja misalnya: “Mereka 
mengatakan ingin bekerja, namun ketika telah mendapatkan pekerjaan mereka tidak 
ingin bekerja”; “Mereka itu pemalas, mereka itu semuanyanadalah peminum, 
perokok dan penyuka seks; “Anak-anak jaman sekarang adalah mereka yang 
segorombolqn orang sok pintar; “Mereka sekarang tidak memiliki akhlak dan sifat 
yang baik seperti jaman dulu; “Mereka sekarang terlalu mudah mendapatkan 
segalanya dengan mudah”. Stereotip negative mengenai remaja merupakan gejala 
yang umum dijumpai di sepanjang sejarah. Joseph Adelson mendeskripsikan 
konsep mengenai “kesenjangan generalisasi remaja” yang menyatakan bahwa 
generalisasi sering kali didasarkan pada sejumlah remaja yang menonjol dan 
terbatas. Sudah sejak lama remaja dipandang melalui sisi-sisi yang negatif. 
Penelitian memperlihatkan bahwa mayoritas remaja di berbagai penjuru dunia 
memiliki harga diri yang positif. Mayoritas remaja tidak banyak mengalami konflik 
nqmun mencari identitas (Santrock, 2010). 
Remaja-remaja itu memiliki sifat yang heterogen. Meskipun mayoritas 
remaja berhasil dalam menjalani transisi dari usia anak menuju usia remaja dan usia 
remaja menuju kedewasaan, presentase di antara mereka yang tidak berhasil serta 
tidak memperoleh peluang dan dukungan yang memadai juga cukup banyak. 
Gambaran mengenai remaja yang beranjak dewasa yang berbeda-beda itu 
dipengaruhi oleh bagaimana cara remaja itu dijelaskan. Konteks, kondisi tempat 
berlangsungnya perkembangan remaja. Konteks ini dapat meliputi keluarga, 




Masa remaja, menurut Mappiare (1982) berlangsung antara umur 12 tahun 
sampai 21 tahun untuk wanita dan 13 tahun sampai 23 tahun untuk pria. Dan juga 
dibagi menjadi dua rentang yaitu 12/13 tahun sampai 17/18 tahun adalah remaja 
awal dan 17/18 sampai umur 21/22 adalah remaja akhir. Remaja yang dalam bahasa 
Latinnya Adolescence yang memiliki arti tumbuh atau berkembang untuk mencapai 
kematangan. Perkembangan lebih lanjut, istilah adolescence sesungguhnya 
memiliki artian yang sangat luas, mencakup seluruh aspek mental, emosional, 
social, dan fisik. Remaja juga mengalami perkembangan yang sangat pesat dalam 
aspek intelektual. Oleh karena itu, remaja sering kali dikenal dengan fase “menjadi 
jati diri” atau fase “topan dan badai”. Namun yang penting perlu ditekankan bahwa 
fase remaja merupakan fase perkembangan yang tengah berada dalam masa yang 
teramat potensial, baik dilihat dari aspek kognitif, emosi dan fisik. (Ali & Asrori, 
2009) 
Masa remaja seringkali dikenal sebagai masa mencari jati diri, oleh 
Erickson disebut sebagai identitas ego atau ego identity. Oleh karena itu, ada 
sejumlah sikap yang sering ditunjukkan oleh remaja yaitu sebagai berikut. 
1. Kegelisahan 
Sesuai dengan fase perkembangannya, remaja mempunyai banyak 
idealisme, angan-angan, atau keinginan yang hendak diwujudkan di masa 
depan. Tarik-menarik antar angan-angan yang tinggi dengan kemampuannya 
yang masih belum memadai melibatkan mereka terus diliputi oleh perasaan 
gelisah. 
2. Pertentangan 
Sebagai individu yang sedang mencari jati dirinya, mengakibatkan remaja 
berada dalam situasi psikologis antara ingin melepaskan diri dari 
ketergantungan oleh orang tua dan peräaan yang masih belum mampu 
beradaptasi dengan keadaan mandiri. Oleh karena itu, pada umumnya remaja 
sering merasakan kebingungan oleh karenanya, karena sering terjadi 








Remaja sangat berkeinginan untuk menjelajah dan berpetualang. Akan 
tetapi hal tersebut tidak semuanya terlasurkan dan tersampaikan. Akibatnya, 
merwka sering mengkhayal, mencari kepuasan, bahkan menyalurkan 
khayalannya melalui dunia fiksi. 
4. Aktivitas berkelompok 
Kebanyakan remaja menemukan jalan keluar dari kesulitannya setelah 
mereka berkumpul dengan teman sebayanya untuk melakukan kegiatan 
bersama. Mereka melakukan kegiatan secara berkelompok sehingga berbagai 
kendala dapat diatasi dengan bersama-sama.  
5. Keinginan mencoba segala sesuatu  
Pada umumya usia remaja memiliki rasa ingin tahu yang sangat tinggi atau 
disebut dengan high curiousity. Karena didorong oleh penasaran yang sangat 
tinggi remaja seringkali melakukan berbagai petualangan, menjelajah segala 
sesuatu yang belum pernah terjajah olehnya dan mencoba segala hal yang belum 
pernah dialaminya. Selain itu, remaja didorong juga oleh keinginan seperti 
halnya orang dewasa, hal tersebut menyebabkan remaja mengikuti apapun yang 
orang dewasa sering lakukan. Oleh karena itu, yang amat paling terpenting bagi 
remaja adalah memberikan bimbingan agar rasa ingin tahunya tersalurkan 
dalam hal-hal yang positif, produktif dan kreatif. 
Nilai, moral dan sikap adalah aspek-aspek yang berkembang pada diri 
individu melalui interaksi antara aktivitas internal maupun eksternal. Pada awalnya 
seorang remaja belum memiliki nilai-nilai maupun pengetahuan terhadap nilai-nilai 
moral tentang apa yang dipandang baik ataupun buruk oleh kelompok sosialnya. 
Selanjutnya dalam berinteraksi dengan lingkungan, remaja mulai belajar terhadap 
aspek nilai, moral, dan sikap. Dalam hal ini pengaruh yang paling besar terhadap 
perkembangan nilai, moral dan sikap pada individu adalah pengaruh lingkungan 
(Ali & Asrori, 2009). 
Dalam usia remaja juga terdapat fase penyesuaian diri, penyesuaian diri 
dalam Bahasa memiliki artian adjustment atau personal adjustment. Schneider 




1. Penyesuaian diri sebagai adaptasi 
2. Penyesuaian diri sebagai bentuk konformitas 
3. Penyesuaian diri sebagai bentuk penguasaan 
Pada mulanya penyesuaian diri diartikan sama dengan adaptasi, padahal 
adaptasi pada umumnya lebih mengarah pada penyesuaian diri dalam arti fisik, 
fisiologis, maupun biologis. Misalnya, seseorang yang pindah tempat dari daerah 
panas ke tempat dingin maka harus beradaptasi menghadapi lingkungan dingin 
tersebut. Ada juga penyesuaian diri diartikan sama dengan penyesuaian yang 
mencakup konformitas terhadap suatu norma. Pemaknaan penyesuaian diri seperti 
ini pun terlalu banyak membawa akibat lain. Dengan memaknai penyesuaian diri 
sebagai usaha konformitas, menyiratkan bahwa di sana individu seakan-akan 
mendapatkan tekanan kuat untuk harus selalu mampi menghindarkan diri dari 
penyimpangan perilaku, baik secara moral, sosial, maupun emosional. Sudut 
pandang berikutnya adalah bahwa penyesuaian diri dimaknai sebagai usaha 
penguasaan, yaitu kemampuan untuk merencanakan dan mengorganisasikan respon 
dalam cara-cara tertentu sehingga konflik-konflik, kesulitan, dan frustasi tidak 
terjadi (Ali & Asrori, 2009). 
Sesuai dengan konsep dan prinsip-prinsip penyesuaian diri yang ditujukan 
kepada diri sendiri, orang lain, maupun lingkungannya maka proses penyesuaian 
diri menurut Sunarto, dapat ditujukan sebagai berikut. 
1. Mula-mula individu di satu sisi, merupakan dorongan keinginan untuk 
memperoleh makna dan eksistensi dalam kehidupannya dan di sisi lain 
mendapat peluang atau tuntutan dari luar dirnya sendiri. 
2. Kemampuan menerima dan menilai kenyataan lingkungan di luar dirinya secara 
objektif. 
3. Kemampuan bertindak sesuai dengan potensi kemampuan yang ada pada 
dirinya dan kenyataan objektif di luar dirinya. 
4. Kemampuan bertindak secara dinamis, luwes, dan tidak kaku sehingga 




5. Dapat bertindak sesuai dengan potensi-potensi positif yang layak 
dikembangkan sehingga dapat menerima dan diterima lingkungan, tidak 
disingkirkan oleh lingkungan maupun menentang dinamika lingkungan. 
6. Rasa hormat pada sesama manusia dan mampu bertindak toleran, selalu 
menunjukkan perilaku hormat sesuai dengan harkat dan martabat manusia, serta 
dapat mengerti dan menerima keadaan orang lain meskipun sebenarnya kurang 
serius dengan keadaan dirinya. 
7. Kesanggupan merespons frustasi, konflik, dan stress secara wajar, sehat, dan 
professional, dapat mengontrol dan mengendalikannya sehingga dapat 
memperoleh manfaat tanpa harus menerima kesedihan yang mendalam. 
8. Kesanggupan bertindak secara terbuka dan sanggup menerima kritik dan 
tindakannya dapat bersifat murni sehingga sanggup memperbaiki tindakan yang 
sudah tidak sesuai lagi. 
9. Dapat bertindak sesuai dengan norma yang dianut oleh lingkungannya serta 
selaras dengan hak dan kewajibannya. 
10. Secara positif ditandai oleh kepercayaan terhadap diri sendiri, orang lain, dan 
segala sesuatu di luar dirinya sehingga tidak pernah merasa tersisih dan 
kesepian. 
Karakteristik penyesuaian diri remaja, sesuai dengan kekhasan 
perkembangan fase remaja maka penyesuaian diri di kalangan remaja pun memiliki 
karakteristik penyesuaian diri remaja adalah sebagaimana dipaparkan berikut ini. 
1. Penyesuaian diri remaja terhadap peran dan identitasnya 
Sesungguhnya, remaja senantiasa berjuang agar dapat memainkan perannya 
agar sesuai dengan perkembangan masa perkembangan masa peralihannya dari 
masa anak-anak ke masa dewasa. Tujuannya adalah memperoleh identitas diri 
yang semakin jelas dan dapat dimengerti seta diterima oleh lingkungannya, baik 
lingkungan keluarga, sekolah, ataupun masyarakat (Ali & Asrori, 2009). 
2. Penyesuaian diri remaja terhadap pendidikan 
Krisis identitas atau masa topan dan badai pada diri remaja seringkali 
menimbulkan kendala dalam penyesuaian diri terhadap kegiatan belajarnya. 
Pada umumnya, remaja sebenarnya mengetahui bahwa untuk menjadi orang 




pencarian identitas diri yang kuat menyebabkan mereka seringkali merasa lebih 
senang mencari kegiatan-kegiatan selain belajar tetapi menyenangkan bersama-
sama dengan kelompoknya. Akibatnya, yang muncul di permukaan adalah 
seringkali ditemui remaja yang malas dan tidak displin dalam belajar. Tidak 
jarang remaja ingin sukses dalam menempuh pendidikannya, tetapi dengan cara 
yang mudah dan tidak perlu belajar susah payah. Jadi dalam konteks ini, 
penyesuaian diri remaja secara khas berjuang ingin meraih sukses dalam studi, 
tetapi dengan cara-cara yang menimbulkan perasaan bebas dan senang, 
terhindar dari tekanan konflik, atau bahkan frustasi (Ali & Asrori, 2009). 
3. Penyesuaian diri remaja terhadap kehidupan seks 
Secara fisik, remaja telah mengalami masa kematangan pertumbuhan fungsi 
seksual sehingga perkembangan dorongan seksual juga semakin kuat. Artinya, 
remaja perlu menyesuaikan penyaluran kebutuhan seksualnya dalam batas-
batas penerimaan lingkungan sosialnya sehingga terbebas dari kecemasan 
psikoseksual, tetapi juga tidak melanggar nilai-nilai moral masyarakat dan 
agama. Jadi secara khas penyesuaian diri remaja dalam konteks ini adalah 
mereka ingin memahami kondisi seksual dirinya dan lawan jenisnya serta 
mampu bertindak untuk menyalurkan dorongan seksualnya yang dapat 
dimengerti dan dibenarkan oleh norma sosial dan agama (Ali & Asrori, 2009). 
4. Penyesuaian diri remaja terhadap norma sosial 
Dalam kehidupan keluarga, sekolah, maupun masyarakat, tentunya 
memiliki ukuran-ukuran dasar yang dijunjung tinggi mengenai apa yang 
dikatakan baik atau buruk, benar atau salah, yang booeh atau tidak boleh 
dilakukan, dalam bentuk norma-norma hukum, nilai-nilai moral, sopan santun, 
maupun adat istiadat. Berbagai bentuk aturan pada sekelompok masyarakat 
tertentu belum tentu dapat diterima oleh kelompok masyarakat yang lain. 
Remaja yang cenderung membentuk kelompok masyarakat tersendiri, 
seringkali juga membentuk dan memiliki kesepakatan aturan tersendiri yang 
kadang-kadang kurang dapat dimengerti oleh lingkungan masyarakat diluar 
kelompok remaja tersebut. Dalam konteks ini, penyesuaian diri remaja terhadap 
norma sosial mengarah pada dua dimensi. Pertama, remaja ingin diakui 




menginternalisasikan nilai-nilai yang berlaku di masyarakat. Kedua, remaja 
ingin bebas menciptakan aturan-aturan tersendiri yang lebih sesuai untuk 
kelompoknya, tetapi menuntut agar dapat dimengerti dan diterima oleh 
masyarakat dewasa. Ini dapat diartikan bahwa perjuangan penyesuaian diri 
remaja terhadap norma sosial adalah ingin menginteraksikan antara dorongan 
untuk bertindak bebas di satu sisi, dengan tuntutan norma sosial pada 
masyarakat di sisi lain. Tujuannya adalah agar dapat terwujud internalisasi 
norma, baik pada kelompok remaja itu sendiri, lingkungan keluarga, sekolah, 
maupun masyarakat luas (Ali & Asrori, 2009). 
5. Penyesuaian diri remaja terhadap penggunaan waktu luang 
Waktu luang remaja merupakan kesempatan untuk memenuhi dorongan 
bertindak bebas. Namun, di sisi lain, remaja dituntut mampu menggunakan 
waktu luangnya untuk kegiatan-kegiatan yang bermanfaat bagi dirinya dan 
orang lain. Jadi, dalam konteks ini, upaya penyesuaian diri remaja adalah 
melakukan penyesuaian antara dorongan kebebasannya serta inisiatif dan 
kreativitasnya dengan kegiatan-kegiatan bermanfaat. Dengan demikian, 
penggunaan waktu luang akan menunjang pengembangan diri dan manfaat 
sosial (Ali & Asrori, 2009). 
6. Penyesuaian diri remaja terhadap penggunaan uang 
Dalam kehidupannya, remaja juga berupaya untuk memenuhi dorongan 
sosial lain yang memerlukan dukungan finansial. Karena remaja belum 
sepenuhnya mandiri, dalam masalah finansial, mereka memperoleh jatah dari 
orang tua sesuai dengan kemampuan keluarganya. Rangsangan, tantangan, 
tawaran, inisiatif, kreativitas, petualangan, dan kesempatan-kesempatan yang 
ada pada remaja seringkali mengakibatkan melonjaknya penggunaan uang pada 
remaja sehingga menyebabkan jatah yang diterima dari orang tuanya seringkali 
menjadi tidak cukup. Oleh sebab itu, dalam konteks ini perjuangan penyesuaian 
diri remaja adalah berusaha untuk mampu bertindak secara proposional, 
melakukan penyesuaian (Ali & Asrori, 2009). 
Menurut Schneiders (1984), setidaknya ada lima faktor yang dapat 
mempengaruhi proses penyesusuaian diri remaja yaitu kondisi fisik, kepribadian, 




dan tindakan lebih besar pengaruhnya dibandingkan dengan kata-kata. Karena itu, 
contoh dan teladan disiplin atasan, kepala sekolah dan guru-guru serta penata usaha 
sangat berpengaruh terhadap disiplin para siswa. Lingkungan berdisiplin. 
Seseorang dapat juga dipengaruhi oleh lingkungan. Bila berada di lingkungan 
berdisiplin, seseorang dapat terbawa oleh lingkungan tersebut (Widiharto, 2014). 
1. Tahap Preparatory. Seseorang mendapatkan gambaran yang 
menyenangkan mengenai merokok dengan cara mendengar, melihat, atau 
dari hasil bacaan. Hal-hal ini menimbulkan minat untuk merokok. 
2. Tahap Initiation. Tahap perintisan merokok yaitu tahap apakah seseorang 
akan meneruskan ataukah tidak terhadap perilaku merokok. 
3. Tahap becoming a smoker. Apabila seseorang telah mengkonsumsi rokok 
sebanyak 4 batang per hari maka mempunyai kecenderungan menjadi 
perokok. 
4. Tahap maintenance of smoking. Tahap ini merokok sudah menjadi salah 
satu bagian dari cara pengarturan diri (selfregulating). Merokok dilakukan 
untukmemperoleh efek fisiologis yangmenyenangkan. 
Selain faktor perkembangan remaja dan kepuasan psikologis, masih banyak 
faktordari luar individu yang berpengaruh padaproses pembentukan perilaku 
merokok.Pada dasarnya perilaku merokok adalah perilaku yang dipelajari. Hal itu 
berarti ada pihak-pihak yang berpengaruh besar dalam sosialisasi (Komasari & 
Mada, 2010). 
 
 
  
